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Article Abstract
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Piutang, Jual Beli Bersyarat owners in accommodating rice/grain harvesting objects as
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PENDAHULUAN

Sisi aspek ekonomi, manusia bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup (Suryani, 2018).
Dalam pemenuhan kebutuhan, manusia melakukan aktifitas bisnis yang beragam (Dewi et al., 2018),
dan salah satu diantaranya adalah pertanian (Ichdayati & Sari, 2018). Pertanian Indonesia merupakan
Pertanian tropical (Ayun et al., 2020), hal ini disebabkan karena pertanian Indonesia berada pada iklim
tropis (Monika, 2020), dan kondisi ini dipengaruhi oleh posisi Indonesia yang terletak pada garis
khatulistiwa (Saputra, 2016). Padi menjadi komoditi tanaman pangan Indonesia. Hasil produksinya
masih menjadi bahan makanan pokok (Subekan & Iskandar, 2020; Sukadana & Widyaningsih, 2020).

Pengolahan lahan pertanian untuk ditanami padi memerlukan sumber daya permodalan yang
tinggi. Hal ini disebabkan karena rentang waktu yang panjang antara tiga bulan- enam bulan sampai
padi itu bisa dipanen ( wawancara dengan IN 1, petani, 19 Januari 2023). Rentang waktu yang panjang
dibarengi dengan Kketerbatasan sumber daya permodalan mendorong petani untuk meminjam
permodalan kepada pihak kedua atau kepada pihak pedagang ( wawancara dengan IN 2 petani, 19
Januari 2023), dan diantara pedagang yang mau memberikan pinjaman sementara adalah pihak
pemilik huller ( wawancara dengan IN 3 petani, 19 Januari 2023)

Penelitian terdahulu yang membicarakan tentang induk semang diklasifikasikan atas tiga
mancam Yyaitu; pertama induk semang sebagai perlindungan dan pemberdayaan kaum nelayan(Osira et
al., 2017) (Osira et al., 2015); kedua, hubungan patron- client petani eks UPP TCSDP(Elinur et al.,
2010); ketiga, induk semang bagi perantau dagang (Arbain, 2022; Arianti, 2017; Borualogo, 2015;
Bunaiya et al., 2021; Leli & Arianti, 2019; Ramadhan & Maftuh, 2016). Dan dalam hal ini belum ada
yang membahas mengenai hubungan induk semang antara petani dengan pemilik huller.

Penelitian ini akan menerawang bentuk peminjaman modal dari pemilik huler yang sebagai
induk semang. Antara kerjasama permodalan cocok tanam padi antara petani dan induk semang
memiliki keterkaitan dalam mengambil keuntungan serta melakukan beberapa macam transaksi,
seperti transaksi pinjam meminjam modal dan transaksi jual beli padi/gabah. Bentuk akad terjadinya
kerjasama tidak lepas saling memerlukan kedua pihak, namun bagaimana jalin kerjasama antara kedua
pihak dalam pandangan Fikih. Kerjasama hubungan antara petani dengan pemilik usaha huler
menjadikan akad yang terpisah pisah. Akad utang piutang lalu dilakukan akad jual beli. Jual beli yang
dipengaruhi dari akibat hutang piutang terjadi jual beli bersyarat yang hukum fikih muamalahnya
bersifat fasid
METODE

Jenis Penelitian ini berupa penelitian lapangan, yang bersifat deskriptif kualitatif, sumber data
penelitian ini terdiri dari sumber data primer yakni petani dan pemilik Huller Beras Kelurahan Air
Dingin Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Sedangkan sumber data sekunder Alim Ulama, dan

masyarakat Koto Tangah. Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan cara face
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to face (tatap muka), dan dengan video call. Adapun Teknik keabsahan data, dengan trianggulasi
sumber. Teknis analisis data melalui tahapan; pegumpulan data, pengelompokan data, penampilan
data, dan menelaah data.

PEMBAHASAN

Induk Semang dalam Kajian Figh

Induk semang merupakan toke atau jurangan, yang merupakan pihak yang memberikan
perlindungan serta pemberdayaan kepada pihak petani(Osira et al., 2017). Dalam bentuk merantau atau
dalam aspek bisnis, bagi masyarakat Minangkabau, prospek induk semang sangat
dibutuhkan.(Borualogo, 2015; Nurdin, Amin dan Rido, 2020; Zulfikarni & Liusti, 2020). Mereka saling
membantu dalam dunia usaha. Bentuk pekerjaan tidak dibatasi dengan pembagian tugas (Yulanda,
2015)

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan ibu (N), dia mengatakan bahwa
petani dapat memiliki seorang induk semang sebagai penopang permodalan dengan persyaratan
diantaranya; (wawancara dengan ibu N, petani, 10 Desember 2022)

a. Petani memiliki sawah sendiri atau tanah pusako dan mengetahui lokasi sawah tersebut

b. Petani memiliki prilaku amanah dan terpercaya, harus dikenal oleh masyarakat sekitar,
dan diketahui lokasi tempat tinggalnya, dan pemilik huller mengetahui prilaku dan sifat-
sifatnya

c. Dalam kesepakatan bahwa hasil panen wajib diberikan menjual kepada pemilik huller

d. Hasil panen/ gabah akan dibeli oleh pemilik huller dengan standarisasi harga pasar atau
berdasarkan taksiran harga pemilik huller

e. Petani diperkenangkan untuk meminjam sesuai kebutuhan petani dalam ruang lingkup
proses produksi seperti upah bajak, membeli benih padi, pupuk, upah menyiangi padi, dan
upah penen

Proses kerjasama antara petani dengan induk semang huller, menimbulkan hak dan kewajiban

yang mesti yang dipenuhi oleh masing- masing pihak(Iman Setya Budi & Arie Syantoso, 2018).
Pihak-pihak yang kerjasama dituntut memenuhi hak dan kewajiban perjanjian kerjasama(Santoso &
Lestari, 2021). Dalam aspek perjanjian, antara hak dan kewajiban masing- masing pihak harus
seimbang(Siagian, 2020). Hak dan kewajiban merupakan dua sisi yang memiliki hubungan timbal
balik(Hidayati, 2017). Hak salah satu pihak merupakan kewajiban bagi pihak lain, begitu pula
sebaliknya, kewajiban suatu pihak merupakan hak bagi yang lain(Hidayati, 2017). Diantara hak dan
kewajiban petani dan pemilik huller adalah sebagai berikut; ( wawancara dengan IN 6, 7, petani dan
pemilik Huller, 20 Januari 2023)
Tabel 1. Hak dan kewajiban Petani dan pihak huler

No Hak Petani Hak Huler Kewajiban Kewajiban Huler
Petani
1 Memiliki modal atau Kepemilikan hak  Petani wajib Pemilik huller
pinjaman yang mutlak atas terbuka atas penen berkewajiban untuk
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diberikan oleh pemilik
huller berupa; modal
membeli benih, modal
membeli pupuk, upah

panen petani

yang dihasilkan

memberi utang atas
segala kebutuhan
petani, berupa

kebutuhan pokok dan

membajak sawah, kebutuhan dalam

upah panen pengolahan padi
2  Pinjaman beras dari Pemilik huller Petani tidak

pihak huller dapat menolak diperbolehkan

pengajuan hutang
petani, apabila
hasil panen tidak
sesuai dengan
perkiraan pemilik
huller, yang
ditakutkan bahwa
petani akan
kesulitan dalam
pembayaran

mengganti induk
semang selama
untangnya belum
lunas

3 Pinjaman untuk biaya
sekolah anak anak

pembayaran
utang dalam

Utang wajib
dihitung dan

petani. jangka waktu 1 dibayar saat panen
kali panen. Utang  padi
yang tidak
dilunasi saat

panen musim ini

dapat dibayarkan

saat musim

berikutnya.
Sumber olahan peneliti

Penetapan pemberian hutang yang diberikan oleh huller berdasarkan nominal hasil panen yang
diberikan oleh petani, (wawancara dengan IN 5, pemilik huller, 20 Januari 2023). Apabila panen padi
petani menyusut sebelumnya dan hasil panen tidak dapat menutupi utang petani, maka petani dapat
mengangsur pembayaran utang dengan rentang waktu sampai masa selanjutnya.Hal ini berdasarkan
keterangan IN 6, dia mengatakan

“ Dalam satu kali panen, saya umumnya menghasilkan empat puluh karung padi, dan satu
karung padi ditaksir seharga Rp. 300.000, maka satu kali panen, saya menghasilkan uang Rp.
12.000.000, maka pemilik huller dapat memberikan pinjaman seharga kurang dari Rp.
12.000.000. Pada panen saat ini saya hanya menghasilkan dua puluh karung dengan taksiran
yang sama, maka saya menghasilkan uang seharga Rp. 6.000.000, sedangkan saya sudah
berutang ke pemilik huller seharga Rp. 8.000.000, maka sisa hutang ini akan diberikan pada
masa panen berikutnya. Pengurangan hasil panen ini merupakan faktor alam berupa
meningkatnya hama tikus, wereng dan musim kemarau.

Transaksi utang- piutang dalam

Islam memandang bahwa diperbolehkan dengan

mempersyaratan adanya barang jaminan, penanggung pinjaman, saksi, bukti tertulis, dan pengakuan di
hadapan hakim(Az-Zuhaili, 2011). Dalam kesepakatan utang piutang antara petani dengan pemilik
huller ditemukan adanya jaminan utang berupa pemberian hasil panen kepada pihak yang mengutangi.
Dalam persyaratan peminjaman modal kepada induk semang ada kriteria tertentu yang akan di

berlakukan oleh induk samang kepada petani yaitu Petani yang memiliki atau mempunyai sawah
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sendiri ( wawacara dengan IN 6, petani, 20 Januari 2023). Apabila Petani mengolah sawah orang lain
maka induk samang tidak mau meminjamkan modal dengan alasan risiko. (wawancara dengan IN 3,
Petani, 20 Januari 2023). Induk semang mengatakan bahwa, apabila sawah yang dikelola oleh petani
diambil kembali oleh pemilik lahan dan petani masih memiliki pinjaman kepada induk semang maka
petani tidak sanggup lagi membayar hutangnya.

Pemanfaatan jasa induk semang bagi petani merupakan kemudahan dalam hal peminjaman
modal. Pemilik modal tidak akan memberikan utangnya kepada petani, apabila dirasa petani tidak
memiliki kesanggupan untuk membayar utangnya. Kesanggupan petani dalam pembayaran utang
terlihat dari kecakapan mereka dalam mengolah hasil pertanian. Apabila mereka menghasilkan panen
yang memuaskan, maka pinjaman yang diberikan oleh induk semang juga akan besar, dan apabila
hasil panen menurun, maka pinjaman yang diberikan juga akan berkurang. Dan dalam hal ini difahami
bahwa hasil panen merupakan standarisasi/ nilai jaminan utang

Transaksi sesudah panen maka induk samang mendapatkan gabah atau padi dari petani akan
tetapi induk semang memperhitungkan harga padi dengan harga pasar yang dikurangi sedikit akan
tetapi dengan persetujuan petani. Misalnya Harga padi 1 karung dengan 21 gantang di Padang di
taksir dengan harga Rp. 310.000,- namun induk samang membayar Rp. 300.000,- kurang Rp. 10.000,-
dengan alasan nanti kalau hasil padinya jadi beras sedikit maka induk semang tidak mengalami
kerugian yang banyak namun hal itu di sampaikan langsung ke petani dan petani mengiyakan dikarena
petani sudah dipinjamkan oleh induk semang.

Induk semang yang lain memperlakukan pembelian hasil panen petani/padi di bawah harga
pasar yang sangat besar. Jumlah selisih harga yang dibelinya sebesar 50.000,- . harga ini jauh lebih
rendah dibandingkan selisih Rp 10.000.-. dan juga tidak boleh komplen, Seperti ungkapan induk
samang lainnya itu adalah ( “kok indak namuah carilah induak samang yang lain”). Alasan petani
tentang hasil dari selisih pasar dengan harga miring, sebagai pembayar pinjaman pendapat petani A “
buliah sajo di beli di bawah harago sagetek karena induk semang sudah memodali kito jadi kalau
induak semang rugi dak namuah nyo mainjamkan kito lai” taksiran pembelian hasil panen ini setelah
dikurangi hutang atau pinjaman maka petani akan menerima selisih nya secara tunai.

Kerjasama antara petani yang membutuhkan permodalan menanam padi/gabah dengan induk
samang (pemilik huler) yang memerlukan padi/gabah sebagai barang dagangan yang diperolah.
Barang dagangan juga untuk keberlanjutan dagangan induk samang sehingga tidak begitu mencari-cari
lagi ketersediaan padi/gabah. Adapun bentuk kelebihan kelebihan/keuntungan dan kekurangan bagi
para pihak dapat dilihat dalam tabel 2 dan tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 2 Kelebihan atau keuntungan petani berinduk samang

Kelebihan Kekurangan
1. Petani terbantu dalam pemenuhan 1. Terikat perjanjian atau agad Hasil
kebutuhan mengurangi beban untuk panen petani tidak boleh di jual
produksi selama proses produksi kepada orang lain (orang yang tidak
gabah di sawah. meminjamkan modalnya).
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2. Petani dapat juga meminjam dan 2. Hasil panen dijual dengan harga lebih
terbantu untuk memenuhi kebutuhan rendah sedikit di bawah harga pasar
ekonomi; berdasarkan negosiasi petani dengan

3. Petani tidak perlu lagi mencari-cari induk samang
pihak yang akan membeli dan 3. Ketika hasil panen lebih sedikit dari
mengolah hasil panen biasanya, hutang petani tidak

4. Induk samang tidak perlu mencari tertutupi. Maka akan dibayarkan
gabah karena sudah ada langganan dengan hasil panen musim berikutnya.
yang memberikanya 4. Induk semang mesti membeli gabah

5. Induk semang membantu kekurangan dalam kondisi apapun.
finansial untuk memenuhi 5. Kerjasama antara induk semang dan
kebutuhannya petani memerlukan waktu yang

panjang apabila panen tidak
mencukupi utang petani kepada induk
semang.

Sumber Olahan Peneliti

Pembelian gabah/padi oleh induk samang dengan harga sedikit di bawah harga pasar,
sebagaimana harga pasar 310.000/karungnya, maka dihargai induk samang senilai Rp. 300.000
perkarung. Akad padi petani kepada induk samang (pihak huler) dengan jual beli padi. Padi petani
dibelinya oleh pihak huler yang telah memberikannya hutang dalam memodali tanaman padi tersebut.
Hanya saja padi dibeli pihak huler sengaja sedikit dikurangi harganya sebesar Rp.10.000/ karungnya.
Pembelian. Pengurangan harga ini dengan alasan jika diberaskan supaya tidak rugi.

Dalam 1 (satu) kali musim panen petani menghabiskan waktu paling lama 4 (empat) bulan.
Induk semang kepada petani “jikok indak lunas musim padi kini akan di bai musim panen selanjutnya,
iyo kato petani dak mungkin induk ssemang rugi pulo dek gara gara awak” seandainya tidak lunas
musim padi sekarang maka petani mambayar hutang musim panen berikutnya dan persetujuan ini di
mintakan oleh petani. Jadi Dalam satu tahunnya petani dapat melakukan 2 (dua) kali musim panen.
Petani dan induk samang saling membutuhkan karena tidak ada paksaan petani untuk beriduk samang
lebih kepada kesepakatan atau agad namun lebih kepada sistem kekeluargaan. Petani dan induk
samang sama-sama untung setelah panen selesai apabila hasil panen petani bagus. Namun tak jarang
berdasarkan wawancara dengan petani dan induk samang ada juga induk samang yang seenaknya
menekan harga hasil petani sangat rendah dari harga pasar atau harga seharusnya. Jadi petani harus
juga memilih induk samang yang baik yakni induk samang yang tidak terlalu seenaknya kepada petani
seperti tengkulak dan lintah darat
Kerjasama dalam Induk Semang Pemilik Huler

Bainduk samang disebut juga “toke”, “juragan”, merupakan salah satu pihak yang selama ini
melakukan perlindungan bagi komunitas nelayan(Osira et al., 2017). Jadi pengertian induk semang
yaitu seorang yang mempunyai modal untuk membantu petani membiayai produksi dengan
perjanjian/akad tertentu secara tradisional dan tidak tertulis. Induk samang ini memiliki Heler Beras

yang memcari padi dalam menghasilkan beras.
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Penggilingan gabah dikenal dengan mesin huller adalah alat membantu petani mengolah gabah
menjadi beras(Darsini, 2017; Fitrianingsih, 2018). Dalam kontek masyarakat Indonesia, ada lima jenis
usaha gilingan padi yaitu; pertama, penggilingan Padi Sederhana ( PPS) yang berfungsi mengolah padi
menjadi beras dimana proses satu dengan yang lainnya dihubungkan oleh pemindahan bahan baku
dengan menggunakan tenaga manusia. Ini seperti mesin huller; kedua, Penggilingan Padi Kecil ( PPK)
adalah proses penggilingan gabah dengan menggunakan system tertentu yang dapat mengolah gabah
menjadi padi dengan kuantitas dua ton gabah per-jam; ketiga, Penggiling Padi Besar ( PPB) adalah
proses penggilingan gabah dengan menggunakan system tertentu yang dapat mengolah gabah menjadi
padi dengan kuantitas lebih dari dua ton perjam; keempat, Penggilingan Padi Terpadu (PPT) adalah
proyek teknik yang merupakan gabungan dari proses pembersihan, pengeringan, penyimpanan ,
penggilingan dan pengepakan yag memiliki kapasitas besar; kelima, Country Elevator adalah
penggilingan padi terpadu yang berlokasi di persawahan serta terintegrasi dengan sawah tersebut
(Bidullah, 2020).

Kontrak dalam hukum Islam disebut dengan akad. Secara etimologi akad berarti perikatan,
perjanjian, permufakatan, kontrak dan transaksi.(Siti Zafilah Firdausiah, 2020). Akad adalah
perjanjian yang terjadi antar para pihak yang memberikan konsekwensi berupa ikatan (Jauhari, 2015)
yang menghasilkan pemenuhan hak dan kewajiban tertentu (Reinhard Politon, 2017). Pemenuhan hak
dan kewajiban sesuai dengan kesepakatan yang diperbuat oleh pihak petani dan pemilik huller
merupakan bentuk perlindungan hukum(Reinhard Politon, 2017) atas hak petani dan pemilik huller.

Perjanjian antara pemilik huler dengan petani padi/gabah sebagai perjanjian kerjasama dalam
bentuk memberikan hutang yang dibutuhkan oleh petani. Selanjutnya ada perjanjian menjual padi ke
tempat pemilik huler yang memberikan modal bertani. Akad/perjanjian jual beli telah diikat dalam
memberikan modal pertanian saat awal peminjaman hutang.

Jual beli yang bersyarat memberi batasan jual beli disertai harga rendah dari harga yang
berlaku di pasar. Hal ini menjadi tegas larangan sebagaimana dalil dari hadits yang berbunyi sebagai
berikut

5 AR 5 L seall 3 450 a5 4Bl G g adle & e 1 (05 a8 D8 N e o s
(Hajjaj, 1991) 2l 8 el 55 W (e 5 dagaddl o Gl i WhAaT 08
Dari Jabir bin Abdullah dia berkata; Rasulullah Shallallu ‘alaihi wa sallam melarang jual
beli al-muhagalah, al-muzabanah, mu‘awamah (menjual pohon kurma hanya beberapa tahun)
dan al-Mukhabarah -salah satu keduanya menyebutkan; "Jual beli siniin, yaitu jual beli
mu‘'awamah, dari dari jual beli tsunaya (yaitu penjualan dengan pengecualian yang tidak
ditentukan) - dan beliau memberi keringanan dalam *ariyyah

Jual beli bersyarat yang terdapat kerugian salah satu pihak terlarang jatuh pada fasid bagi

hanafiyah. Jual beli sah tapi terlarang berkenaan syarat yang dijual dengan harga kurang dari harga

pasar. (Khatib, n.d.). Hanafi tidak membolehkan dalam menambahkan syarat, sebab menambahkan
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syarat pada transaksi menjadikan transaksi dari hukum sah menjadi fasid. Karena itu, syarat itu tidak
sah, sementara transaksi tetap sah.

KESIMPULAN

Bermuamalah tidak terlepas dari saling ketergantungan dengan yang lain, terutama dalam tolong
menolong memberikan hutang untuk kebutuhan modal pertanian. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa motif petani melakukan bainduk samang sebagai bentuk upaya petani untuk kelangsungan
bisa bercocok tanam. dengan kerjasama bainduk samang kepada pemilik huler. Akibatnya akad yang
dilakukan dengan utang piutang dan jual beli. Bentuk jual belinya bersyarat yaitu hendak dijualkan
kepada pemberi hutang dengan harga dibawah pasar. Jual beli bersyarat secara fikih muamalahnya
dalam menekan harga kategori terlarang
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